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Abstrak  
Semakin bertambahnya jumlah penduduk di perkotaan, maka kebutuhan akan tempat tinggal juga 
semakin meningkat. Semakin banyak pembangunan perumahan yang dilakukan oleh pemerintah 
dan pengembang, maka semakin besar preferensi masyarakat terhadap jenis atau gaya desain 
perumahan yang mereka pilih untuk ditempati.  Fenomena penggunaan desain arsitektur Bali di 
luar Bali telah dijadikan magnet bagi penjualan rumah komersial. Perlunya kajian bagaimana 
preferensi masyarakat terhadap penggunaan arsitektur Bali di luar Bali, maka perlu dikaji 
preferensi masyarakat terhadap penggunaan arsitektur di dalam bangunan, ditinjau dari teori 
arsitektur secara umum dan disinergikan dengan konsep arsitektur Bali. Objek yang akan diteliti 
secara spesifik adalah Perumahan Berkonsep Villa Bali Noor Residence Dau, Malang.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk melakukan identifikasi 
preferensi masyarakat terhadap penggunaan Arsitektur Bali pada perumahan dan penerapan apa 
saja yang digunakan pada objek penelitian. Objek yang digunakan adalah perumahan komersil 
masyarakat yang akan dianalisis terhadap desain bangunan, fasad, karakteristik bangunan dan 
kondisi lingkungan. Pendekatan Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan dalam penelitian ini.  
Hasil uji validitas ahli kuesioner mendapatkan nilai signifikan sebesar 76% dan dapat dikatakan 
valid/layak dan dapat digunakan sebagai alat uji penelitian. Penerapan arsitektur Bali pada 
bangunan perumahan antara lain : Ukiran batu paras, batu alam palimanan  dan hiasan ornamen 
pepalihan. Model atap limasan, struktur badan bangunan terdiri dari pintu dan jendela. Kaki terdiri 
dari pondasi pada setiap rumah dan penggunaan trap pada setiap rumah. Tema perumahan yang 
digunakan merupakan tema arsitektur Bali. Preferensi masyarakat terhadap penggunaan arsitektur 
Bali pada perumahan urutan berdasarkan kriteria adalah sebagai berikut : a. Tri Hita Karana; b. Tri 
Angga; c. Desain; d. Atribut Fisik. Preferensi masyarakat terhadap penggunaan arsitektur Bali pada 
perumahan urutan berdasarkan sub-kriteria Tri Hita Karana adalah sebagai berikut : a. Ukiran 
Bunga-Bungaan (Pepatraan); b. Dinding Batu Alam; c. Ornamen (Pepalihan). Preferensi masyarakat 
terhadap penggunaan arsitektur Bali pada perumahan urutan berdasarkan sub-kriteria Tri Angga 
adalah sebagai berikut : a. Badan Bangunan; b.Pondasi/Trap; c. Atap. Preferensi masyarakat 
terhadap penggunaan arsitektur Bali pada perumahan urutan berdasarkan sub-kriteria Desain 
adalah sebagai berikut : a. Penataan Lingkungan; b. Fasilitas Ruangan; c. Perumahan Tidak Padat; d. 
Tema Perumahan. Preferensi masyarakat terhadap penggunaan arsitektur Bali pada perumahan 
urutan berdasarkan sub-kriteria Atribut Fisik adalah sebagai berikut : a. Pemilihan Luas Bangunan; 
b. Pemilihan Tampak Depan rumah; c. Taman/Ruang Hijau; d. Denah Fungsional dan Efektif.  

1. Pendahuluan  
Semakin bertambahnya jumlah penduduk di perkotaan, maka kebutuhan akan tempat 

tinggal juga semakin meningkat. Data yang dihimpun dari Informasi Statistik Prasarana 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat PUPR (2020) menunjukkan sebanyak 119,6 ribu 
rumah umum komersial dibangun. Semakin banyak pembangunan perumahan yang dilakukan 
oleh pemerintah dan pengembang, maka hal tersebut sejalan dengan makin besarnya 
preferensi masyarakat terhadap jenis atau gaya desain perumahan yang mereka pilih untuk 
ditempati. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anindyajati (2014) menunjukkan 
bahwa preferensi masyarakat terhadap atribut perumahan yang ingin mereka huni meliputi 
aksesibilitas dan lokasi perumahan, jenis dan desain bangunan, karakteristik fisik lingkungan, 
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ketersediaan fasilitas dan pelayanan, serta faktor harga. Faktor atribut rumah yang 
didalamnya terdapat faktor desain merupakan faktor dengan nilai tertinggi sebesar 7,541 

Fenomena penggunaan desain arsitektur Bali di luar Bali telah dijadikan magnet bagi 
penjualan rumah komersial. Banyak rumah komersial perkotaan menggunakan tema 
arsitektur Bali untuk menarik konsumen masa kini yang mengutamakan kebutuhan estetika 
rumahnya (Gunawan, 2018). Harga jual sebuah properti dapat dipengaruhi oleh desain yang 
digunakan. Harga jual properti menjadi berbeda jika desainnya berbeda, meskipun luas dan 
jenisnya sama. Penelitian yang dilakukan oleh Zakia Aida (2019) menunjukkan bahwa desain 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dengan skor positif sebesar 0,145. Selain itu, 
nilai signifikansinya lebih besar dari nilai probabilitas 0,077 > 0,05, sehingga penelitian ini 
mampu membuktikan hipotesis pertama. Hipotesis ini menunjukkan bahwa desain 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil ini sejalan dan 
didukung oleh penelitian sebelumnya, berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Syafrina, dkk (2018) menunjukkan bahwa gaya bangunan dan kawasan merupakan kategori 
yang paling penting, didalamnya terdapat analisis kategori faktor desain. Dalam hal ini dipilih 
oleh banyak responden, 32 dari 74 responden (43,24%).  

Munculnya bentuk, penggunaan material, dan pemasangan ornamen yang menyimpang 
dari norma lokal Bali menunjukkan terciptanya fenomena ekspresi arsitektural yang 
mengedepankan estetika di atas identitas aspek budaya daerah (Praganingrum & Suryatmaja, 
2017).  Arsitek dari luar Bali datang memberikan sentuhan, demikian disampaikan Ketua 
Ikatan Arsitektur Indonesia (IAI), Ketut Rana. Setelah itu, lahirlah struktur dengan bentuk yang 
tidak biasa. Gaya arsitektur Bali saat ini semakin terputus dari identitas dan semangat 
lokalitas, dan proporsi bangunan dengan arsitektur tradisional Bali semakin berkembang. 
Arsitektur perumahan juga menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen perkotaan, 
menyebabkan perubahan nilai dan aturan pada perkembangan arsitektur Bali di luar Bali, 
yang memberikan dampak berupa krisis identitas. Krisis identitas mempengaruhi 
karakteristik atau kekhasan penggunaan arsitektur Bali (Indriani, 2018). 

Perlunya kajian bagaimana preferensi masyarakat terhadap penggunaan arsitektur Bali di 
luar Bali, maka perlu dikaji preferensi masyarakat terhadap penggunaan arsitektur di dalam 
bangunan, ditinjau dari teori arsitektur secara umum dan disinergikan dengan konsep 
arsitektur Bali. Aspek bentuk, fungsi dan makna tidak dapat dipisahkan dari komposisi 
arsitektur. Ketiga aspek tersebut menjadi acuan untuk mengeksplorasi fenomena yang akan 
diteliti. Bangunan dikaji dari segi fisik (bentuk), yang relevan dengan makna sebagai hasil 
interpretasi penelitian. Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui bagaimana preferensi 
masyarakat terhadap penggunaan arsitektur Bali di luar pulau Bali khususnya pada 
Perumahan Berkonsep Villa Bali Noor Residence Dau, Malang.  

Objek yang akan diteliti secara spesifik adalah Perumahan Berkonsep Villa Bali Noor 
Residence Dau, Malang. Pemilihan objek tersebut didasarkan oleh beberapa faktor di lapangan 
antara lain : Desain bangunan yang sesuai dengan variabel penelitian yang akan dilakukan, 
kondisi lingkungan sesuai dengan kaidah-kaidah arsitektur Bali, serta unit dalam perumahan 
yang cukup sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu, desain bangunan, fasad, karakteristik 
bangunan dan kondisi lingkungan diuraikan secara rinci berdasarkan aspek fisik (bentuk) 
yang terkait dengan makna dan konsep dasarnya agar mendapat esensi dasar dari karakter 
fasad bangunan untuk mengungkap fenomena yang terjadi pada fasad bangunan karakteristik 
bangunan dan kondisi lingkungan sesuai dengan kaidah arsitektur Bali.  

2. Metode  
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggambarkan bagaimana preferensi masyarakat 
terhadap penggunaan arsitektur Bali di luar Bali. Penelitian bertujuan untuk melakukan 
identifikasi preferensi masyarakat terhadap penggunaan Arsitektur Bali pada perumahan.  
Objek yang digunakan adalah perumahan komersil masyarakat yang akan dianalisis terhadap 
desain bangunan, fasad, karakteristik bangunan dan kondisi lingkungan. Pendekatan Analytic 
Hierarchy Process (AHP) digunakan dalam penelitian ini. Saat membuat keputusan di antara 
beberapa kemungkinan, sangat penting untuk menetapkan prioritas dan menilai konsistensi 
pilihan yang dipilih. Dengan menggunakan kriteria, pendekatan ini berupaya mengidentifikasi 
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prioritas dari beberapa opsi. AHP menyusun isu-isu multi faktor ke dalam bentuk hirarki dan 
mengorganisasikannya ke dalam kelompok sehingga permasalahan menjadi terorganisir 
(Saaty, 1993). Proses pengambilan data dilakukan dengan menguji validitas dan reliabilitas 
serta validitas ke beberapa ahli untuk kuesioner yang telah dikembangkan dari beberapa 
variabel penelitian. Selanjutnya pengambilan data di lapangan dilakukan dengan cara 
dokumentasi berupa foto, dan pengisian kuesioner yang melibatkan masyarakat perumahan, 
dan bagian marketing sebagai developer perumahan. Setelah data didapatkan dari proses 
observasi di lapangan maka data di analisis menggunakan software Expert Choice 2000.  

Kriteria penilaian lembar validasi menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2013) 
Skala Likert menilai sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap 
fenomena sosial. Dengan menggunakan skala Likert, variabel yang akan diukur diubah menjadi 
indikator variabel. Skala likert yang digunakan pada validasi kuesioner ditunjukkan pada tabel 
berikut. 

Tabel 2.1 Skala Likert Validasi Kuisioner 
Kriteria Nilai Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Sugiyono (2013) 

Hasil penilaian pada lembar validasi kuesioner yang diperoleh dibandingkan dengan hasil 
pengumpulan data keseluruhan. Maulidta & Sukartiningsih (2018) mengemukakan rumus 
yang digunakan untuk menentukan persentase validasi adalah sebagai berikut. 

…………………………………………………..….(1) 

 Keterangan 
P = Persentase Validasi 
f = Jumlah skor pengumpulan data 
N = Skor Maksimal 
Berikut hasil perhitungan validasi kuesioner yang dilakukan oleh ahli :  

P 
 

= 
f 

x 100% 
 N 

P  = 53 x 100% 

                                     7    
                                =   76 % 

Hasil perhitungan persentase kemudian diinterpretasikan ke dalam tabel kriteria 
kelayakan kuesioner. Kategorikan kriteria kelayakan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. 2 Kriteria Kelayakan  
Kategori Persentase Kriteria 
A 81 % - 100% Sangat Layak/Valid 
B 61% - 80% Layak/Valid 
C 41% - 60% Cukup Layak/Valid 
D 21% - 40% Kurang Layak/Valid 
E < 20% Tidak Layak/Valid 

Sumber : Fadillah (2018) 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan untuk menentukan hasil validasi yang 
dilakukan oleh para ahli mendapatkan nilai sebesar 76%. Berdasarkan tabel 3.5 kriteria 
kelayakan kuesioner dapat dinyatakan layak/valid untuk digunakan dalam penelitian ini.  

3. Metode Analisis  
3.1. Metode Analisis Data  

Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan sebagai pendekatan analisis data dengan 
bantuan Software Expert Choice 2000. Expert Choice 2000 merupakan suatu program 
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aplikasi yang dapat digunakan sebagai salah satu tool untuk membantu para pengambil 
keputusan dalam menentukan keputusan. Expert Choice 2000 menawarkan beberapa 
fasilitas mulai dari input data-data kriteria, dan beberapa alternatif pilihan, sampai dengan 
penentuan tujuan. Kemampuan lain yang disediakan adalah mampu melakukan analisis 
secara kuantitatif dan kualitatif sehingga hasilnya rasional. Didukung dengan gambar 
grafik dua dimensi (Handayani, 2015). Tahapan berikut menjelaskan pendekatan analisis 
data menggunakan Software Expert Choice 2000: 
1. Penataan Struktur Hirarki  

Tahapan pertama adalah membuat struktur hirarki yang dimulai dari tujuan tingkat 
tertinggi atau tujuan kajian utama, yaitu elemen yang mempengaruhi preferensi 
masyarakat untuk menggunakan arsitektur Bali di luar Bali. 

 
Gambar 2. 1 Struktur Hierarki 

2. Pasangan Perbandingan Variabel (level 2) 
Selanjutnya menggunakan perbandingan berpasangan untuk menghitung masing-
masing variabel dihitung untuk menentukan prioritasnya. Setiap variabel yang ada 
dibandingkan antara satu dengan lainnya yang diukur menggunakan skala 1 sampai 9 
sehingga diperoleh matriks perbandingan berpasangan. Matriks perbandingan 
berpasangan akan mengungkapkan hasil perbandingan berpasangan. 

 
Gambar 2.2 Matriks Perbandingan Berpasangan 

3. Prioritas 
Pada level 3 hitung bobot atau prioritas masing-masing variabel, sehingga bobot 
masing-masing pilihan relatif terhadap masing-masing variabel seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Preferensi dengan prioritas faktor nilai tertinggi ditentukan 
oleh nilai preferensi dari masing-masing prioritas. 

 
Gambar 2.3 Pembobotan Nilai Prioritas 

4. Uji Konsistensi 
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Uji konsistensi digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan yang dilaporkan oleh 
responden. Untuk membuat penilaian yang tepat, penilaian dengan konsistensi yang 
tinggi diperlukan. Nilai perbandingan berpasangan dalam matriks kriteria yang 
disediakan adalah konsisten jika rasio konsistensi adalah 0,1. Nilai perbandingan 
berpasangan dalam matriks kriteria yang disediakan tidak konsisten jika rasio 
konsistensi > 0,1. Jika tidak konsisten, nilai yang dimasukkan harus diulang hingga 
mencapai batas konsistensi minimal tercapai. Ketidakkonsistenan pada penilaian yang 
dilakukan oleh responden mungkin terjadi akibat keterbatasan responden 
menyampaikan preferensi. Tabel dibawah ini menunjukkan nilai konsistensi secara 
keseluruhan pada pembobotan nilai responden :   

Tabel 2.3 Hasil Uji Konsistensi  
Perbandingan Berpasangan Nilai 

Konsisten  
Keterangan 

Antar Kriteria 
Kriteria Tri Hita Karana terhadap sub-
kriteria  
Kriteria Tri Angga terhadap sub-kriteria  
Kriteria Desain terhadap sub-kriteria  
Kriteria Atribut Fisik terhadap sub-
kriteria  

0,05 
0,03 
 
0,05 
0,05 
0,03 

Konsisten 
Konsisten 
 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten  

Berdasarkan tabel 3.10 dapat disimpulkan secara keseluruhan rasio konsistensi 
penilaian yang dilakukan oleh responden < 0,1, sehingga penilaian tersebut dinyatakan 
konsisten dan proses pengambilan data ulang tidak perlu dilakukan. 
5. Hasil analisis data 

Hasil analisis data nantinya akan berupa pembobotan nilai pada setiap variabel yang 
telah ditentukan. Prioritas dari setiap variabel akan terlihat dari nilai yang paling 
banyak mendapatkan nilai dengan bobot tertinggi.  

4. Hasil 
4.1. Penerapan Elemen Arsitektur Bali Pada Bangunan Perumahan  

Pengembang perumahan menggunakan unsur arsitektur Bali pada penggunaan 
ukiran batu paras dalam bentuk ukiran bunga-bungaan yang terdapat dalam 21 unit 
rumah, 36 batu alam palimanan  dan hiasan ornamen pepalihan pada setiap bagian pada 
tampak depan rumah. Model atap limasan digunakan pada setiap rumah, struktur badan 
bangunan terdiri dari pintu dan jendela. Untuk posisi kaki atau struktur bawah terdiri dari 
pondasi pada setiap rumah dan penggunaan trap pada setiap rumah. Tema perumahan 
yang digunakan merupakan tema arsitektur Bali.  
4.2. Preferensi Masyarakat Terhadap Arsitektur Bali Menggunakan Metode 

Analisis Data AHP  
4.2.1. Analisis Data Berdasarkan Kriteria 

Berikut hasil analisis data berdasarkan kriteria :  
Tabel 3.1 Prioritas Kriteria Berdasarkan Responden Masyarakat  

Kriteria Prioritas Nilai 
Tri Hita Karana  
Tri Angga  
Desain  
Atribut Fisik 

1 
2 
3 
4 

0,549 
0,207 
0,129 
0,114 

Berdasarkan data tabel 3.1 prioritas pertama dalam kriteria preferensi 
masyarakat untuk memilih penggunaan arsitektur Bali dalam hal ini adalah kriteria 
Tri Hita Karana yang memiliki bobot nilai tertinggi, yaitu sebesar 0,549. Kriteria 
selanjutnya untuk prioritas kedua dalam preferensi masyarakat terhadap 
penggunaan arsitektur Bali adalah Tri Angga yang memiliki bobot nilai sebesar 0,207. 
Prioritas ketiga dari ke-empat kriteria yang digunakan dalam preferensi masyarakat 
terhadap penggunaan arsitektur Bali adalah Desain dengan nilai bobot sebesar 0,129. 
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Urutan terakhir dalam prioritas kriteria penggunaan arsitektur Bali berdasarkan 
responden adalah Atribut Fisik dengan nilai bobot sebesar 0,114.  
4.2.2. Penilaian Berdasarkan Sub-Kriteria Tri Hita Karana  

Berikut hasil analisis data sub-kriteria Tri Hita Karana :  
Tabel 3.2 Prioritas Kriteria Tri Hita Karana  

Sub-kriteria Prioritas Nilai 
Ukiran Bunga 
(Pepatraan) 
Dinding Batu Alam 
Ornamen (Palimanan) 

1 
2 
3 

0,533 
0,304 
0,162 

Berdasarkan data tabel 3.2 prioritas pertama dalam sub-kriteria Tri Hita 
Karana dalam penggunaan arsitektur Bali adalah ukiran bunga atau pepatraan yang 
memiliki bobot nilai tertinggi, yaitu sebesar 0,533. Selanjutnya untuk prioritas kedua 
dalam sub-kriteria Tri Hita Karana adalah dinding batu alam yang memiliki bobot 
nilai sebesar 0,304. Prioritas ketiga dalam sub-kriteria Tri Hita Karana adalah 
ornamen (palimanan) dengan bobot nilai sebesar 0,162.  

4.2.3. Penilaian Berdasarkan Sub-kriteria Tri Angga  
Berikut hasil analisis data sub-kriteria Tri Angga :  

Tabel 3. 3 Prioritas Sub-kriteria Tri Angga  
Sub-kriteria Prioritas Nilai 
Badan Bangunan 
Pondasi/Trap 
Atap 

1 
2 
3 

0,402 
0,369 
0,228 

Berdasarkan data tabel 3.3 prioritas pertama dalam sub-kriteria Tri Angga 
dalam penggunaan arsitektur Bali adalah badan bangunan yang memiliki bobot nilai 
tertinggi, yaitu sebesar 0,402. Selanjutnya untuk prioritas kedua dalam sub-kriteria 
Tri Angga adalah pondasi/trap yang memiliki bobot nilai sebesar 0,369. Prioritas 
ketiga dalam sub-kriteria Tri Angga adalah atap dengan bobot nilai sebesar 0,228.  

4.2.4. Penilaian Berdasarkan Sub-kriteria Desain  
Berikut hasil analisis data sub-kriteria Desain :  

Tabel 3.4 Prioritas Sub-kriteria Desain  
 

  
 

Berdasarkan data tabel 3.4 prioritas pertama dalam sub-kriteria desain dalam 
penggunaan arsitektur Bali adalah penataan lingkungan yang memiliki bobot nilai 
tertinggi, yaitu sebesar 0,344. Selanjutnya untuk prioritas kedua dalam sub-kriteria 
desain adalah fasilitas ruangan yang memiliki bobot nilai sebesar 0,272. Prioritas 
ketiga dalam sub-kriteria perumahan tidak padat adalah dengan bobot nilai sebesar 
0,220. Urutan ke-empat dalam sub-kriteria desain adalah tema perumahan dengan 
bobot nilai sebesar 0,165.  

4.2.5. Penilaian Berdasarkan Sub-kriteria Atribut Fisik 
Berikut hasil analisis data sub-kriteria Desain :  

Tabel 3.5 Prioritas Sub-kriteria Atribut Fisik  
Sub-kriteria Prioritas Nilai 
Pemilihan Luas Bangunan 
Pemilihan Tampak Depan Rumah 
Taman/Ruang Hijau  
Denah Fungsional dan Efektif 

1 
2 
3 
4 

0,378 
0,287 
0,200 
0,136 

Berdasarkan data tabel 3.5 prioritas pertama dalam kriteria atribut fisik dalam 
penggunaan arsitektur Bali adalah penataan lingkungan yang memiliki bobot nilai 

tertinggi, yaitu sebesar 0,378. Selanjutnya untuk prioritas kedua dalam sub-
kriteria desain adalah pemilihan tampak depan rumah yang memiliki bobot nilai 

Sub-kriteria Prioritas Nilai 
Penataan Lingkungan 
Fasilitas Ruangan  
Perumahan Tidak Padat  
Tema Perumahan 

1 
2 
3 
4 

0,344 
0,272 
0,220 
0,165 

G
a
m
b
a
r
  
4
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sebesar 0,287. Prioritas ketiga dalam sub-kriteria taman/ruang hijau adalah atap 
dengan bobot nilai sebesar 0,200. Urutan ke-empat dalam sub-kriteria desain adalah 
denah fungsional dan efektif dengan bobot nilai sebesar 0,136.  

5. Pembahasan 
5.1. Penerapan Arsitektur Bali Pada Bangunan Perumahan  

Desain arsitektur Bali memiliki keunikan dan estetika yang menarik bagi sebagian 
orang, sehingga mereka memilih untuk menggunakan desain tersebut di bangunan atau 
rumah mereka. Pernyataan tersebut juga didukung penelitian yang dilakukan oleh 
Rosilawati (2019) beberapa orang memanfaatkan gaya arsitektur Bali karena mereka 
mengagumi suatu arsitektur tertentu. Penggunaan arsitektur tersebut misalnya pada objek 
yang diteliti. Pengembang perumahan menggunakan unsur arsitektur Bali pada 
penggunaan ukiran batu paras dalam bentuk ukiran bunga-bungaan yang terdapat dalam 
21 unit rumah, 36 batu alam palimanan  dan hiasan ornamen pepalihan pada setiap bagian 
pada tampak depan rumah. Model atap limasan digunakan pada setiap rumah, struktur 
badan bangunan terdiri dari pintu dan jendela. Untuk posisi kaki atau struktur bawah 
terdiri dari pondasi pada setiap rumah dan penggunaan trap pada setiap rumah. Tema 
perumahan yang digunakan merupakan tema arsitektur Bali. 
5.2. Preferensi Masyarakat Terhadap Penggunaan Arsitektur Bali Pada 

Perumahan  
Dalam penelitian ini beberapa preferensi tersebut dijabarkan menjadi beberapa 

kriteria dan sub-kriteria pilihan yang bisa dipilih oleh masyarakat yang tinggal dan 
bermukim di perumahan Noor Residence yang mengusung konsep arsitektur Bali. 

5.2.1. Tri Hita Karana 
Tri Hita Karana merupakan salah satu ajaran Agama Hindu yang memiliki 

konsepsi keseimbangan antara Tuhan, alam dan sesama manusia. (Wahana, 2015). 
Dalam hal bangunan diwujudkan dengan penggunaan material lokal dan kental 
dengan unsur alam. Penggunaan bahan atau material tersebut juga dijabarkan dalam 
penelitian ini. Aplikasi elemen bangunan Bali pada hunian masa kini lebih bebas dan 
lebih sederhana, karena generasi muda lebih condong menyukai sesuatu yang 
sederhana seperti penggunaan ukiran bunga-bungaan, batu alam dan pepalihan (I 
Wayan, 2015). 
5.2.2. Tri Angga  

Badan bangunan dalam penelitian ini mendapat prioritas pertama dengan 
bobot nilai 0,402. Selanjutnya pondasi atau trap mendapatkan prioritas kedua dengan 
bobot nilai 0,369. Dan prioritas ketiga adalah atap dengan bobot nilai 0,228. Konsep 
Tri Angga merupakan salah satu konsep dari arsitektur Bali yang perlu diperhatikan 
karena sesuai dengan ajaran yang digunakan dalam agama Hindu yang selaras dengan 
manusia dan alam. Konsep Tri Angga merupakan salah satu konsep dari arsitektur 
Bali yang perlu diperhatikan karena sesuai dengan ajaran yang digunakan dalam 

agama Hindu yang selaras dengan manusia dan alam. Berdasarkan temuan 
penelitian yang dilakukan oleh Wiryawan (2015) pada umumnya bangunan hunian 
masyarakat menerapkan bagian komponen yang jelas. 
5.2.3. Desain 

Penataan lingkungan mendapatkan bobot nilai 0,344 dan menjadi prioritas 
pertama. Sub-kriteria selanjutnya adalah fasilitas ruangan yang memiliki bobot nilai 
sebesar 0,272. Fasilitas ruangan menjadi prioritas kedua dalam masyarakat dalam 
memilih preferensi arsitektur Bali pada perumahan dan menjadi salah satu faktor 
rumah yang ingin ditinggali. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Syafrina, (2018) yang menyatakan bahwa pemilihan penataan lingkungan 
perumahan, fasilitas ruangan, perumahan yang tidak padat serta tema perumahan 
menjadi preferensi perumahan yang ingin ditinggali oleh masyarakat. 
5.2.4. Atribut Fisik 

Pemilihan luas bangunan mendapat bobot nilai terbesar yaitu, 0.378. 
Selanjutnya pemilihan tampak depan rumah mendapatkan bobot nilai sebesar 0.287. 
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Untuk taman/ruang hijau mendapat bobot nilai sebesar 0.200. Sub-kriteria tersebut 
menjadi salah satu faktor preferensi masyarakat untuk memilih perumahan yang 
akan ditinggali masyarakat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anindyajati, 
2014) yang menyebutkan unsur penting yang dipilih masyarakat adalah pada 
pemilihan luas bangunan, pemilihan tampak depan rumah, taman/ruang hijau serta 
denah fungsional dan efektif.  

6. Kesimpulan 
6.1. Penerapan Elemen Arsitektur Bali Terhadap Bangunan Perumahan 

Pengembang perumahan Noor Residence menggunakan unsur arsitektur Bali berupa: 
ukiran batu paras dalam bentuk ukiran bunga-bungaan, batu alam palimanan dan hiasan 
ornamen pepalihan pada tampak depan rumah, model atap limasan, struktur badan 
bangunan terdiri dari pintu dan jendela, serta posisi kaki atau struktur bawah terdiri dari 
pondasi dan penggunaan trap.  
6.2. Preferensi Masyarakat Terhadap Penggunaan Arsitektur Bali Pada 

Perumahan  
Preferensi masyarakat terhadap penggunaan arsitektur Bali pada perumahan 

berdasarkan kriteria dengan masing-masing bobot sebagai berikut : Tri Hita Karana 
mendapatkan bobot penilaian sebesar 0,549, Tri Angga mendapatkan bobot penilaian 
sebesar 0,207, Desain mendapatkan bobot penilaian sebesar 0,129, Atribut Fisik 
mendapatkan bobot penilaian sebesar 0,114.  
a. Tri Hita Karana memiliki prioritas sub-kriteria dengan masing-masing bobot sebagai 

berikut: Ukiran Bunga-Bungaan (Pepatraan) sebesar 0,533, Dinding Batu Alam sebesar 
0,304, Ornamen (Pepalihan) sebesar 0,162. 

b. Tri Angga memiliki prioritas sub-kriteria dengan masing-masing bobot sebagai 
berikut: Badan Bangunan sebesar 0,402, Pondasi/Trap sebesar 0,369, Atap sebesar 
0,228. 

c. Desain memiliki prioritas sub-kriteria dengan masing-masing bobot sebagai berikut: 
Penataan Lingkungan sebesar 0,344, Fasilitas Ruangan sebesar 0,272, Perumahan 
Tidak Padat sebesar 0,220, Tema Perumahan sebesar 0,165. 

d. Atribut Fisik memiliki prioritas sub-kriteria berupa: Pemilihan Luas Bangunan sebesar 
0,378, Pemilihan Tampak Depan rumah sebesar 0,287, Taman/Ruang Hijau sebesar 
0,200, Denah Fungsional dan Efektif sebesar 0,136. 
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